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ABSTRAK 
  
Judul : Pilihan Rasional Dalam Alih Komoditas Pertanian 

(Studi Kasus Petani Padi ke Petani Sengon di Desa Terusan Raya  
Barat Kecamatan Bataguh Kabupaten Kapuas) 

 
Nama  : Saipul 
Kata Kunci : Pilihan rasional, komoditas pertanian, petani padi, petani sengon. 

Penelitian disertasi ini bertujuan untuk memahami pilihan rasional dalam alih 
komoditas pertanian yakni petani padi ke petani sengon yang ada di Desa Terusan 
Raya Barat Kecamatan Bataguh Kabupaten Kapuas. Paradigma dalam penelitian 
ini menggunakan paradigma definisi sosial, dengan pendekatan kualitatif dan jenis 
penelitian studi kasus. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 
disertasi ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. analisis data yang 
digunakan adalah analisis Miles, Huberman dan saldana yaitu kondensasi data, 
model data dan penarikan/verifikasi kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya kekurang percayaan petani pada 
komoditas padi karena seringnya mengalami kegagalan dalam bertani yang 
diakibatkan oleh beberapa faktor seperti serangan hama tanaman, kondisi air pasang 
yang tinggi sehingga merendam lahan persawahan para petani yang membuat padi 
menjadi rusak, pupuk yang tidak terbeli karena di anggap masih terasa mahal 
bahkan adanya bayangan kekhawatiran akan gagalnya panen padi membuat pupuk 
yang dibagikan pemerintah dibiarkan begitu saja terbengkalai. 

Di samping kekurang percayaan petani pada komoditas padi juga ada 
pertimbangan ekonomi sebagai tambahan pendapatan. Faktor sosial seperti faktor 
usia yang sudah tidak muda lagi bagi para petani sehingga membuat mereka tidak 
bisa bekerja secara maksimal dalam bertani padi sehingga menjadi faktor 
pendorong bagi petani padi beralih ke petani sengon, karena budidaya sengon 
dianggap mudah dalam hal perawatan dan tidak serutin dalam bertani padi. Faktor 
budaya seperti merantau keluar desa, baik karena sekolah, mencari pekerjaan di 
sektor lain atau ikut karena suami ke kota sehingga membuat sebuah keluarga 
kekurangan sumber daya manusia yang selama ini membantu kehidupan bertani 
padi. Selanjutnya faktor lingkungan seperti adanya transaksi penjualan sengon yang 
di dengar dan disaksikan langsung oleh petani membuat para petani yang lain juga 
mengikuti jejak langkah yang ambil petani lainnya. Artinya semakin besar 
pengaruh lingkungan yang di dapat oleh petani maka semakin besar pula 
mempengaruhi pilihan rasional yang di ambil petani tersebut. di samping pengaruh 
dari lingkungan tersebut faktor kenyamanan dalam bertani juga mempengaruhi 
petani dalam mengambil keputusan. 
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ABSTRACT 
  
Title  : Rational Choices in the Transfer of Agricultural Commodities 

  (Case Study of Rice Farmers to Sengon Farmers in Terusan Raya  
   Village Barat, Bataguh District, Kapuas Regency) 

 
Name  : Saipul 
Keywords : Rational choice, agricultural commodities, rice farmers, sengon  

  farmers. 
 
 

This dissertation research aims to understand the rational choice in the 
transfer of agricultural commodities, namely rice farmers to sengon farmers in 
Terusan Raya Barat Village, Bataguh District, Kapuas Regency. The paradigm in 
this study uses the social definition paradigm, with a qualitative approach and a 
type of case study research. Data collection techniques used in this dissertation 
research are observation, interviews and documentation. The data analysis used is 
the analysis of Miles, Huberman and Saldana, namely data condensation, data 
modeling and drawing/verifying conclusions. 

The results showed that there was a lack of farmers' trust in the rice 
commodity due to frequent failures in farming caused by several factors such as 
plant pest attacks, high tide conditions that soaked the rice fields of farmers which 
damaged rice, fertilizers that were not purchased because they were still considered 
expensive and even the shadow of fear that the rice harvest would fail caused the 
fertilizer distributed by the government to be abandoned. 

In addition to farmers' lack of trust in rice commodities, there are also 
economic considerations as additional income. Social factors such as the age factor 
that is no longer young for farmers makes them unable to work optimally in rice 
farming so that it becomes a driving factor for rice farmers to switch to sengon 
farmers, because sengon cultivation is considered easy in terms of maintenance and 
not as routine as rice farming. Cultural factors such as migrating out of the village, 
either because of school, looking for work in other sectors or joining because the 
husband goes to the city so that a family lacks the human resources that have helped 
rice farming. Furthermore, environmental factors such as the existence of sengon 
sales transactions that were heard and witnessed by farmers made other farmers also 
follow in the footsteps of other farmers. This means that the greater the 
environmental influence obtained by the farmer, the greater the influence of the 
rational choices taken by the farmer. In addition to the influence of the environment, 
the convenience factor in farming also influences farmers in making decisions. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

PENELITIAN 

 

 

PEDOMAN OBSERVASI LAPANGAN 

1. Alih Fungsi Lahan: 

• Jenis lahan pertanian sebelum alih fungsi (sawah, rawa, ladang, dll.). 

Lahan yang digunakan sebelum alih komoditas pertanian adalah 

lahan untuk tanaman padi. 

• Alasan atau tujuan alih fungsi menjadi sengon 

 Faktor ekonomi yaitu sebagai investasi untuk menambah 

penghasilan keluarga 

• Skala alih fungsi lahan. 

Bagi petani yang memiliki lahan di beberapa tempat, ada yang hanya 

sebagian lahannya saja dijadikan perkebunan sengon dan ada juga yang 

menjadikan semua lahannya untuk tanaman sengon 

2. Langkah-langkah Alih Fungsi: 

• Proses persiapan lahan sebelum penanaman sengon. 

Pembersihan lahan di areal yang akan dijadikan sebagai komoditas 

sengon 

• Metode penanaman sengon yang digunakan. 

Pembibitan si buat sendiri dan penanaman dilakukan seluruh 

anggota keluarga dengan cara manual. 

• Pemeliharaan awal setelah penanaman. 

Melakukan penyiraman secara rutin, ada yang diberikan pupuk dan 

ada pula yang tidak menggunakan pupuk 

3. Dampak pada Lingkungan: 

• Perubahan tata guna lahan dan dampaknya pada ekosistem lokal. 

Dalam perkebunan sengon, penggunaan pestisida dan bahan kimia 

lebih rendah dibandingkan dengan pertanian padi. Hal ini dapat mengurangi 
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dampak negatif pada lingkungan terkait pencemaran lingkungan dan risiko 

keracunan bagi hewan dan manusia, di samping itu sengon 

menyumbangkan oksigen yang sangat penting bagi kehidupan manusia. 

• Dampak pada kualitas tanah dan air di sekitar lahan yang mengalami alih 

fungsi. 

Sengon membutuhkan jumlah sumber air yang besar untuk di serap 

tanaman sengon. Lahan pertanian dialihkan untuk perkebunan sengon, 

ketersediaan air untuk pertanian padi dapat berkurang. Ini dapat 

menghambat produktivitas padi karena air sangat penting bagi pertumbuhan 

tanaman padi. 

• Potensi mitigasi terhadap perubahan iklim dan adaptasi lahan terhadap 

perubahan lingkungan. 

Membersihkan areal lahan yang dijadikan tanaman sengon untuk 

mencegah bahaya kebakaran lahan. 

4. Dampak Sosial dan Ekonomi: 

• Dampak alih fungsi lahan terhadap mata pencaharian petani padi. 

Dampaknya para terjadinya perubahan dalam cara mencari nafkah. 

Artinya bahwa mereka harus beralih dan mempelajari cara bertani dan 

mengelola sengon sebagai komoditas barunya. Hal ini yang tentunya 

memerlukan sebuah adaptasi dan penyesuaian terhadap teknik dan 

pengetahuan yang berbeda dari yang telah mereka kenal sebelumnya. 

• Perubahan ekonomi masyarakat setempat akibat alih fungsi lahan. 

Petani akan mengalami perbedaan dalam pola pendapatan. Sengon 

memerlukan waktu yang lebih lama untuk tumbuh sebelum bisa dipanen 

atau dijual. Ini artinya bahwa, dalam jangka pendek, mereka mungkin 

menghadapi kendala ekonomi karena tidak mendapatkan pendapatan secara 

cepat seperti yang mereka dapatkan dari padi. Namun di sisi lain, sengon 

dapat menjadi sumber pendapatan yang lebih stabil dan berkelanjutan dalam 

jangka panjang ketika mereka mencapai tahap kematangan. 
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5. Dampak terhadap Produksi Padi: 

• Pengaruh alih fungsi lahan terhadap produksi dan produktivitas padi di area 

sekitar. 

Alih fungsi lahan dapat menyebabkan berkurangnya luas lahan yang 

digunakan untuk pertanian padi. Hal ini mengakibatkan berkurangnya 

produksi padi karena luas lahan yang tersedia untuk bercocok tanam 

semakin terbatas. 
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KEGIATAN OBSERVASI DAN WAWANCARA LAPANGAN 
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